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Ringkasan	

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Nogosari, Kecamatan Pacet, 

Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur—sebuah desa dengan dua dusun, yaitu Nogosari dan 

Bulakkunci. Lokasi desa yang berjarak sekitar 53 km dari Kota Surabaya (±1,5 jam 

perjalanan) menjadikannya wilayah yang cukup strategis, terutama karena potensi pariwisata 

alam yang melimpah. Beberapa objek wisata andalan seperti Hutan Pinus Puthuk Panggang 

Welut, camping ground, Air Terjun Coban Watu Gedek, serta Wisata Bernade De Vallei 

menjadi magnet bagi pengunjung dan memberikan peluang berkembangnya usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) berbasis pariwisata.Secara umum, mayoritas masyarakat di Desa 

Nogosari menggantungkan hidup pada sektor pertanian dan wirausaha. Namun 

meningkatnya aktivitas wisata mendorong lahirnya berbagai jenis UMKM yang terhubung 

dengan kebutuhan wisatawan, seperti produk kuliner, kerajinan, serta olahan herbal. Meskipun 

demikian, hasil identifikasi lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih 

menghadapi berbagai keterbatasan, terutama dalam aspek organisasi usaha, kapasitas 

produksi, kualitas produk, serta strategi pemasaran. Kondisi ini menyebabkan daya saing 

produk lokal cenderung rendah dan kurang mampu menembus pasar yang lebih luas, baik 

secara offline maupun digital. Dua UMKM mitra yang menjadi fokus kegiatan pengabdian 

adalah Barokah Jamur Herbal dan UD. Mela Jaya (produsen kerupuk ikan). Keduanya 

memiliki potensi yang cukup besar, didukung oleh ketersediaan bahan baku lokal serta 

permintaan yang relatif stabil. Namun melalui proses pendampingan diketahui bahwa usaha-

usaha tersebut menghadapi hambatan signifikan, terutama pada aspek manajemen 

operasional dan akses pasar. Selain itu, UMKM masih beroperasi dengan metode sederhana, 

tidak terdokumentasi, serta belum memanfaatkan teknologi pemasaran modern seperti aplikasi 

MPOS dan Dashboard Monitoring.vPendampingan ini diarahkan agar UMKM tidak hanya 

meningkatkan kualitas produk, tetapi juga mampu memanfaatkan potensi pemanfaatan 

teknologi sebagai saluran distribusi utama. Secara umum, terdapat kemajuan signifikan 

dalam aspek manajemen dan pemasaran, yang dapat dilihat melalui beberapa indikator 

berikut: 

1. Peningkatan kemampuan manajerial 

UMKM mulai mampu menyusun pencatatan keuangan sederhana, mengelola 

persediaan bahan baku dengan lebih teratur, serta menerapkan standar proses produksi. 

Hal ini meningkatkan efisiensi dan membantu perencanaan usaha jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

2. Penguatan identitas dan kualitas produk 

Melalui pelatihan pengemasan dan pelabelan, produk Barokah Jamur Herbal dan 

kerupuk ikan UD. Mela Jaya kini memiliki tampilan yang lebih profesional dan 

konsisten dengan standar pasar. Perubahan ini berdampak pada meningkatnya 

kepercayaan konsumen. 

3. Penerapan strategi pemasaran digital 

Pelaku UMKM kini mulai memanfaatkan platform media sosial dan marketplace untuk 

memperluas jangkauan pemasaran. Konten promosi digital, katalog produk, dan 

pemanfaatan fitur pesan online telah membantu peningkatan permintaan, terutama dari 

pembeli luar desa. 

4. Penguatan jejaring usaha 

Kegiatan ini berhasil mendorong kolaborasi antara pelaku wisata di Desa Nogosari 

dengan UMKM lokal. Produk lokal kini mulai dipasarkan di titik-titik wisata, membuka 

peluang pasar baru dan meningkatkan eksposur. 
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Bab	I	

	

Pendahuluan.		

	

Desa	 Nogosari,	 yang	 terletak	 di	 Kecamatan	 Pacet,	 Kabupaten	Mojokerto,	 Jawa	 Timur,	

memiliki	potensi	pariwisata	yang	signifikan	dan	menjadi	lahan	subur	bagi	perkembangan	

Usaha	Mikro,	Kecil,	dan	Menengah	(UMKM).	Letaknya	yang	strategis,	sekitar	53	km	dari	

Surabaya,	 serta	 keberadaan	 berbagai	 objek	 wisata	 alam,	 seperti	 hutan	 pinus	 Puthuk	

Panggang	Welut	dan	air	terjun	Coban	Watu	Gedek,	turut	mendorong	aktivitas	ekonomi	

masyarakat,	terutama	di	sektor	pertanian	dan	wirausaha.	Namun,	pertumbuhan	UMKM	

di	 desa	 ini	 masih	 menghadapi	 berbagai	 tantangan,	 termasuk	 kurangnya	 organisasi,	

keterbatasan	kapasitas,	dan	akses	pasar	yang	belum	optimal.	Dalam	konteks	ini,	kegiatan	

pengabdian	 masyarakat	 difokuskan	 pada	 dua	 UMKM	 potensial,	 yaitu	 Barokah	 Jamur	

Herbal	dan	UD.	Mela	Jaya	(industri	kerupuk	ikan).	Identifikasi	masalah	melalui	observasi	

lapangan	 dan	 wawancara	 menunjukkan	 bahwa	 kedua	 UMKM	 tersebut	 menghadapi	

kendala	signifikan	dalam	aspek	manajemen	dan	pemasaran.	Keterbatasan	SDM	terlatih,	

minimnya	 pencatatan	 keuangan,	 skala	 produksi	 yang	 terbatas,	 serta	 kurangnya	

pemahaman	 tentang	 regulasi	 dan	 standardisasi	 menjadi	 penghambat	 utama	 dalam	

manajemen.	 Sementara	 itu,	 lemahnya	 branding,	 minimnya	 pemanfaatan	 digital	

marketing,	 segmen	 pasar	 yang	 terbatas,	 persaingan	 dengan	 produk	 modern,	 dan	

kurangnya	 edukasi	 konsumen	menjadi	 tantangan	dalam	pemasaran.	Untuk	mengatasi	

permasalahan	tersebut,	program	pengabdian	ini	memberikan	solusi	berupa	penyediaan	

perangkat	Android	dan	printer	Bluetooth	yang	terintegrasi	dengan	aplikasi	berbasis	web	

untuk	pencatatan	transaksi	dan	pencetakan	invoice.	Implementasi	sistem	ini	diharapkan	

dapat	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	 akurasi	 pencatatan	 penjualan,	 serta	 memberikan	

rekapitulasi	 pendapatan	 yang	 terstruktur	 bagi	 pelaku	 UMKM.	 Melalui	 pelatihan	 dan	

pendampingan,	 program	 ini	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 kapasitas	 UMKM	 dalam	

mengelola	usaha	dan	memanfaatkan	teknologi	untuk	pengembangan	bisnis.	Kegiatan	ini	

bertujuan	 untuk	 memberdayakan	 pelaku	 usaha	 mikro	 melalui	 pendekatan	

pendampingan	manajerial	dan	pemasaran	dengan	tujuan	spesifik	meliputi	peningkatan	

kapasitas	 SDM,	 mendorong	 pencatatan	 keuangan	 yang	 terstruktur,	 membantu	

pemahaman	 akses	 pembiayaan,	 memberikan	 edukasi	 mengenai	 legalitas	 usaha,	

memperluas	 pasar	melalui	 strategi	 pemasaran	 digital,	 menghubungkan	mitra	 dengan	

berbagai	stakeholder,	dan	mendorong	peningkatan	nilai	tambah	produk.	Tujuan-tujuan	

ini	 selaras	 dengan	 Sustainable	 Development	 Goals	 (SDGs),	 terutama	 pada	 poin	 8	

(Pekerjaan	Layak	dan	Pertumbuhan	Ekonomi),	serta	mendukung	indikator	kinerja	utama	

(IKU)	 perguruan	 tinggi	 dalam	 bidang	 pengabdian	 masyarakat	 dan	 inovasi	

kewirausahaan.	Program	ini	relevan	dengan	fokus	RIRN	pada	bidang	sosial	humaniora	

dan	 ekonomi	 kreatif,	 serta	 sejalan	 dengan	 Asta	 Cita	 pemerintah	 dalam	 memperkuat	

ekonomi	 lokal	 melalui	 pengembangan	 UMKM	 berbasis	 potensi	 desa	 dan	 mendukung	

kebijakan	nasional	dalam	pengembangan	obat	tradisional	dan	jamu	sebagai	bagian	dari	

kemandirian	bangsa	di	bidang	kesehatan.	Keberhasilan	program	 ini	diharapkan	dapat	

menjadi	model	untuk	pengembangan	UMKM	lain	di	Desa	Nogosari,	serta	meningkatkan	

pendapatan	lokal	dan	keberlanjutan	ekonomi	desa	secara	inklusif	dan	partisipatif.	
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Bab	2		

Hasil	Analisis	Kondisi	Mitra		

	

	

Dalam	Kegiatan	dilapangan,	tim	pelaksanakan	melakukan	observasi	langsung	ke	mitra,	

tim	menjumpai	mitra	dan	melakukan	penggalian	informasi	tentang	kondisi	real	yang	ada	

di	mitra.	Hasilnya	disajikan	dalam	gambar	1.	Dan	2	dibawah	ini:	

	

		

	

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	2.1.		Kondisi	Existing	di	Mitra	Jamu	Herbal	Barokah	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	2.2.	Kondisi	Existing	di	Mitra	UD.	Mela	Jaya		

	

	

Pada	bagian	atas	gambar1	,	ditampilkan	proses	pembuatan	dan	pengemasan	jamu	herbal	

di	 sebuah	 mitra	 yang	 mungkin	 belum	 menerapkan	 sistem	 modern	 dan	 terorganisir	

secara	 baik.	 Aktivitasnya	 terlihat	 cukup	 sederhana	 dan	 konvensional,	 di	mana	 proses	

pembuatan	 dilakukan	 secara	manual	 di	 tempat	 yang	 terkesan	 cukup	 berantakan	 dan	

terbuka.	Terdapat	proses	pencampuran	bahan,	penggorengan,	dan	pengemasan	bahan	

menjadi	bubuk	atau	sachet	yang	dikemas	secara	 tradisional.	Kondisi	 ini	menunjukkan	

bahwa	proses	produksi	masih	bergantung	pada	metode	tradisional	yang	mungkin	tidak	

terkontrol	secara	ketat	dari	segi	higiene,	kecepatan,	maupun	konsistensi	produk.	

Sebaliknya,	 pada	 gambar	 2	 menunjukkan	 kondisi	 produksi	 di	 mitra	 yang	 telah	

mengadopsi	 sistem	 yang	 lebih	modern	 dan	 terstruktur.	 Penyajian	 produk	 dan	 proses	

produksi	tampak	lebih	tertata	dan	profesional.	Dalam	kondisi	ini,	penataan	ruang	tampak	

lebih	rapi,	proses	berlangsung	di	tempat	tertutup,	dan	penggunaan	mesin	produksinya	

sudah	mulai	modern.	Penampilan	produk	seperti	kemasan	krupuk	ikan	dan	produk	jamu	

lainnya	sudah	tampak	dalam	kemasan	yang	rapi,	menyiratkan	bahwa	mitra	ini	memiliki	

sistem	produksi	yang	lebih	terorganisir,	higienis,	dan	konsisten.	
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Kesimpulan	dari	Kondisi	yang	Tercermin:	

Kondisi	 pertama	 menggambarkan	 proses	 produksi	 yang	 masih	 tradisional	 dan	

membutuhkan	perbaikan	dari	segi	sistem	pengelolaan,	kebersihan,	dan	efisiensi.	Hal	ini	

dapat	menyebabkan	kendala	dalam	hal	konsistensi	kualitas	produk,	kecepatan	produksi,	

serta	 daya	 saing	 di	 pasar.	 Kondisi	 ini	 menunjukkan	 perlunya	 pemberian	 pelatihan,	

pengenalan	 teknologi,	 dan	 inovasi	 agar	 mitra	 tersebut	 dapat	 meningkatkan	 skala	

produksi	serta	kualitas	produknya.	

Sedangkan	 kondisi	 kedua	 menunjukkan	 bahwa	 mitra	 yang	 telah	 mengadopsi	 sistem	

produksi	modern	sudah	mampu	meningkatkan	efisiensi	dan	konsistensi	produk.	Mereka	

sudah	 mulai	 mengadopsi	 sistem	 modern	 yang	 memudahkan	 pengawasan	 proses	

produksi,	pengemasan,	serta	menjaga	kualitas	produk.	Hal	ini	menjadi	contoh	yang	baik	

bahwa	penerapan	teknologi	dan	sistem	modern	sangat	membantu	dalam	meningkatkan	

daya	 saing	 produk	 di	 pasar,	 serta	 memenuhi	 standar	 higienis	 dan	 kualitas	 yang	

diharapkan.	

	

Tabel	2.1.	Rangkuman	Kondisi	Existing	Mitra	
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Bab	3.	

	

Permasalah	dan	Solusi	Pada	Mitra		

	

1. Permasalahan		

Berdasarkan	 hasil	 observasi	 dan	 diskusi	 dengan	mitra	 usaha	 di	 Desa	 Nogosari,	 yaitu	

produsen	 Jamu	 Herbal	 Barokah	 dan	 UD	 Mela	 Jaya	 (produsen	 kerupuk	 ikan),	 telah	

diidentifikasi	masalah-masalah	kunci	terkait	dengan	manajemen	usaha	dan	pemasaran	

produk.	

	

Gambar	3.1.		Kegiatan	Produksi	di	Mitra.	

Temuan	Utama:	

• Proses	Produksi	Sederhana:	Gambar	1	menggambarkan	proses	produksi	jamu	

herbal	dan	kerupuk	 ikan,	 yang	menunjukkan	bahwa	proses	 tersebut	dilakukan	

secara	 sederhana.	 Proses	 ini	 memiliki	 kekurangan	 dan	 keterbatasan	 dalam	

memenuhi	kebutuhan	pasar	karena	hasil	produksinya	sangat	terbatas.	

• Kapasitas	 Produksi:	 Metode	 produksi	 yang	 digunakan	 oleh	 Jamu	 Herbal	

Barokah	dan	UD	Mela	Jaya	kemungkinan	membatasi	kemampuan	mereka	untuk	

memenuhi	permintaan	pasar.	

• Modernisasi:	 Ada	 kebutuhan	 untuk	 memodernisasi	 proses	 produksi	 guna	

meningkatkan	efisiensi	dan	hasil	produksi.	

• Ekspansi	 Pasar:	 Kapasitas	 produksi	 yang	 terbatas	 dan	 metode	 produksi	

tradisional	menghambat	kemampuan	untuk	memperluas	jangkauan	pasar	kedua	

produk	tersebut.	

• Kontrol	 Kualitas:	 Gambar	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 proses	 produksi	

mungkin	tidak	distandarisasi,	yang	dapat	memengaruhi	kualitas	dan	konsistensi	

produk.	
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Tabel	3.1.	Rangkuman	Masalah	dan	Solusi		
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Metode	Dan	Tahapan	Pelaksanaan	Pengabdian	

	

1. Identifikasi	Kebutuhan	

• Kegiatan:	 Observasi	 lapangan,	 wawancara	 terstruktur	 dengan	 pemangku	

kepentingan,	survei	kebutuhan.	

• Output:	 Daftar	 masalah	 prioritas,	 baseline	 data,	 kesepakatan	 tujuan	 bersama	

mitra.	

• Peran:	Tim	survei	(dosen	+	mahasiswa)	melakukan	pengumpulan	data;	mitra	aktif	

memberi	informasi.	

2. Perancangan	Solusi	(Desain)	

• Kegiatan:	Analisis	kebutuhan,	pemilihan	teknologi/inovasi,	penyusunan	rencana	

kerja	&	indikator	keberhasilan.	

• Output:	 Rancangan	 sistem/kurikulum/paket	 intervensi,	 jadwal	 pelaksanaan,	

materi	pelatihan.	

• Peran:	 Tim	 ahli	 (dosen),	 mahasiswa	 pendukung;	 mitra	 memberikan	 masukan	

validasi.	

3. Persiapan	Alat	&	Bahan	

• Kegiatan:	 Pembuatan	 dan	 pengujian	 prototipe	 (mis.	 Google	 Form,	 template	

promosi,	modul	pelatihan),	pengadaan	alat.	

• Output:	Alat	bantu	siap	pakai,	materi	cetak/digital,	SOP	penggunaan.	

• Peran:	 Tim	 teknis	 menyiapkan;	 mahasiswa	 mengembangkan	 materi;	 mitra	

menyiapkan	lokasi/akses.	

4. Sosialisasi	

• Kegiatan:	 Sosialisasi	 tujuan	program,	manfaat,	 jadwal,	 dan	peran	mitra	melalui	

pertemuan	komunitas,	poster,	pesan	tertulis.	

• Output:	Peserta	terdaftar,	komitmen	mitra,	dokumentasi	sosialisasi.	

• Peran:	 Tim	 fasilitator	 memimpin;	 mitra	 mengumpulkan	 peserta	 dan	

menyebarkan	informasi.	

5. Pelatihan	

• Kegiatan:	 Pelatihan	 praktik	 penggunaan	 teknologi,	 manajemen	 produksi,	

pemasaran	digital,	atau	layanan	sosial	sesuai	kebutuhan	(sesi	teori	+	praktik).	

• Output:	Peserta	terlatih,	modul	&	rekaman	pelatihan,	lembar	evaluasi	kompetensi.	

• Peran:	 Instruktur	 (dosen/TA),	 asisten	 praktik	 (mahasiswa),	 peserta	 (mitra)	

mengikuti	praktik.	
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6. Penerapan	Teknologi	(Implementasi)	

• Kegiatan:	 Implementasi	 langsung	di	 unit	mitra	 (penerapan	 aplikasi,	 penerapan	

SOP	produksi,	uji	pasar	produk).	

• Output:	Sistem	beroperasi,	proses	kerja	baru	berjalan,	data	awal	penggunaan.	

• Peran:	 Tim	 pendamping	 mendampingi	 instalasi	 &	 adaptasi;	 mitra	

mengoperasikan	sehari-hari.	

7. Pendampingan	dan	Monitoring	

• Kegiatan:	 Pendampingan	 berkala	 (on-site/remote),	 pengumpulan	 data	 kinerja,	

mentoring	solusi	operasional.	

• Output:	Laporan	monitoring	periodik,	daftar	isu	&	tindakan	perbaikan.	

• Peran:	Pendamping	utama	(dosen/tenaga	ahli),	mahasiswa	melakukan	visit	rutin	

dan	pencatatan.	

8. Evaluasi	

• Kegiatan:	 Evaluasi	 mid-term	 &	 akhir	 menggunakan	 indikator	 yang	 disepakati	

(produksi,	pendapatan,	keterampilan,	akses	layanan).	

• Output:	 Analisis	 perubahan	 vs	 baseline,	 rekomendasi	 perbaikan,	 dokumentasi	

hasil.	

• Peran:	Tim	evaluasi	menyusun	laporan;	mitra	memberi	umpan	balik	dan	data.	

9. Dokumentasi	&	Pelaporan	

• Kegiatan:	Menyusun	 laporan	 teknis,	 laporan	kegiatan,	modul	 yang	disesuaikan,	

dan	materi	promosi	hasil.	

• Output:	Laporan	akhir,	materi	replikasi,	publikasi/arsip.	

• Peran:	Tim	dokumentasi	(mahasiswa	+	dosen)	menyusun;	mitra	memverifikasi.	

10. Keberlanjutan	Program	

• Kegiatan:	Penyusunan	rencana	kesinambungan	(business	plan,	mekanisme	biaya,	

pembentukan	 kelompok/kooperasi),	 pelatihan	 TOT	 (trainer	 of	 trainers),	

penguatan	jejaring	pasar.	

• Output:	 Rencana	 keberlanjutan,	 pelatih	 lokal	 terlatih,	 mekanisme	 pendanaan	

lokal.	

• Peran:	 Tim	 fasilitator	 merumuskan;	 mitra	 memimpin	 pelaksanaan	 lanjutan;	

mahasiswa	mendukung	implementasi	awal.	
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Bab	5	

Hasil	Pelaksanaan	Kegiatan	Mitra	Pertama.	

	

Mitra	pertama	pada	kegiatan	PKM	ini	Adalah	UD		Herbal	Jamu	Barokah,	dengan	aspek	

permasalahan	pada	mitra	Adalah	aspek	manajemen.	

Pelaksaan	 pada	 Aspek	 Manajemen	 ,Tahap	 pertama	 adalah	 identifikasi	 permasalahan	

melalui	observasi	langsung	dan	wawancara,	yang	membantu	mendeteksi	masalah	utama	

seperti	pencatatan	keuangan	yang	tidak	tepat	serta	minimnya	pengetahuan	soal	legalitas.	

Selanjutnya,	 dilakukan	 perencanaan	 solusi	 dengan	 menyusun	 sistem	 pencatatan	

keuangan	 sederhana	 berbasis	 Google	 Sheets	 dan	 aplikasi	 UMKM,	 serta	 menyiapkan	

laporan	usaha	sebagai	panduan.	Kemudian,	pelatihan	manajemen	usaha	diberikan	untuk	

meningkatkan	 pemahaman	 tentang	 pencatatan	 dan	 legalitas	 usaha,	 menggunakan	

metode	 pelatihan	 sederhana	 seperti	 praktik	 langsung	 dan	 pengenalan	 legalitas,	 agar	

mitra	memahami	manajemen	bisnis	secara	lebih	baik.	Setelah	itu,	implementasi	sistem	

dilakukan	 oleh	 mitra	 dengan	 dukungan	 sistem	 pencatatan	 yang	 operasional	 dan	

terintegrasi,	 memastikan	 akses	 dan	 sistem	 operasi	 yang	 memadai.	 Tahap	 terakhir	

meliputi	monitoring	dan	evaluasi	selama	dua	bulan	untuk	memastikan	sistem	berjalan	

sesuai	 rencana,	 serta	 dokumentasi	 perkembangan	 dan	 capaian	 keberhasilan	 sebagai	

bukti	 keberhasilan	 program	 dan	 sebagai	 dasar	 upaya	 perbaikan	 dan	 langkah	 tindak	

lanjut.	

	

	 Tabel	5.1.	Hasil	Pelaksanaan	Pada	Aspek	Manajemen	
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Pada tahap pertama, dilakukan identifikasi permasalahan dalam aspek manajemen dengan 

menilai sistem pengelolaan usaha yang selama ini diterapkan oleh mitra. Upaya ini bertujuan 

untuk mengetahui masalah utama, seperti belum tertatanya pencatatan administrasi dan 

keuangan, pembagian tugas usaha yang belum jelas, serta perencanaan usaha yang masih 

sederhana. Hasil dari tahap ini adalah teridentifikasinya permasalahan manajerial utama yang 

menjadi fokus perbaikan. Tahap kedua adalah perencanaan perbaikan manajemen usaha. Mitra 

diajak menyusun perencanaan pengelolaan usaha yang lebih terstruktur, meliputi pencatatan 

keuangan sederhana, pengaturan alur kerja usaha, serta perencanaan kegiatan operasional. 

Perencanaan ini dilakukan agar pengelolaan usaha dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan 

terkontrol. Selanjutnya, dilaksanakan pelatihan manajemen usaha untuk membekali mitra 

dalam mengelola administrasi, pencatatan keuangan, serta perencanaan usaha secara mandiri. 

Melalui pelatihan ini, mitra mampu memahami pentingnya manajemen usaha yang baik dan 

mulai menerapkan pencatatan serta pengelolaan usaha secara lebih sistematis. Setelah 

pelatihan, dilakukan implementasi manajemen usaha oleh mitra dengan pendampingan dari tim 

PKM. Mitra mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana, pembagian tugas yang lebih 

jelas, serta perencanaan operasional usaha. Hasilnya, pengelolaan usaha menjadi lebih tertib 

dan pengambilan keputusan usaha dapat dilakukan dengan lebih tepat. Tahap terakhir adalah 

monitoring dan evaluasi, yang dilakukan untuk menilai efektivitas penerapan manajemen 

usaha. Evaluasi ini meliputi pengamatan terhadap konsistensi pencatatan, kelancaran 

operasional, serta perkembangan usaha. Selain itu, dilakukan dokumentasi kegiatan dan 

laporan perkembangan usaha sebagai bukti capaian serta dasar perbaikan dan keberlanjutan 

program. Secara keseluruhan, kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan mitra dalam 

mengelola usaha secara lebih profesional, mendukung efisiensi operasional, serta memperkuat 

keberlanjutan usaha melalui penerapan manajemen yang terstruktur dan pendampingan 

berkelanjutan. 
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Tabel	5.2	Hasil	Pelaksanaan	Pada	Aspek	Manajemen	
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Gambar	5.1.	Pelatihan	Pengenalan	Sistem	Keuangan	UMKM	

	

	
Gambar	5.2.	Pemberian	Peralatan	Penunjang	Kepada	Mitra	
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Gambar	5.3.	Dashboard	Manajemen	Aplikasi	Pemasaran	(Software)	
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Bab 6  

Hasil Pelaksanaan Kegiatan Mitra Kedua 

Mitra kedua pada kegiatan PKM ini adalah Usaha Krupuk Ikan Mela Jaya, dengan 

permasalahan utama yang dihadapi mitra berada pada aspek pemasaran. Pelaksanaan 

kegiatan pada aspek pemasaran diawali dengan identifikasi permasalahan melalui observasi 

langsung dan wawancara. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala utama yang 

dihadapi mitra, seperti keterbatasan jangkauan pemasaran, belum optimalnya 

pemanfaatan media digital, serta kemasan produk yang belum menarik dan informatif. 

Selanjutnya, dilakukan perencanaan solusi dengan menyusun strategi pemasaran sederhana 

yang mencakup peningkatan desain kemasan, pembuatan identitas merek, 

serta pemanfaatan media sosial dan marketplace sebagai sarana promosi produk. Selain itu, 

disusun panduan pemasaran digital sebagai acuan bagi mitra dalam menjalankan aktivitas 

promosi secara mandiri. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan pemasaran, yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mitra mengenai strategi pemasaran produk. 

Pelatihan dilakukan dengan metode sederhana, seperti praktik pembuatan konten 

promosi, pengelolaan akun media sosial, serta pengenalan pemasaran berbasis digital, 

agar mitra mampu memperluas jangkauan pasar secara lebih efektif. Setelah pelatihan, 

dilakukan implementasi strategi pemasaran oleh mitra dengan pendampingan dari tim PKM. 

Implementasi meliputi penggunaan kemasan baru, penerapan identitas merek, serta aktivasi 

media promosi digital yang disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi mitra. Tahap akhir 

meliputi monitoring dan evaluasi yang dilakukan selama dua bulan untuk menilai efektivitas 

strategi pemasaran yang diterapkan. Kegiatan ini disertai dengan pendokumentasian 

perkembangan dan capaian program, yang digunakan sebagai indikator keberhasilan 

kegiatan serta sebagai dasar perbaikan dan tindak lanjut di masa mendatang. 

Tabel 6.1 Ringkasan Kegiatan pada Mitra Kedua 

	

Pelaksanaan	Pada	Aspek	Pemasaran	

Pada	 tahap	 pertama,	 dilakukan	 identifikasi	 permasalahan	 dengan	 menilai	 strategi	

pemasaran	 yang	 selama	 ini	 digunakan	 oleh	 mitra.	 Upaya	 ini	 bertujuan	 mengetahui	

masalah	utama	seperti	branding	yang	kurang	efektif	dan	minimnya	aktivitas	di	media	

sosial.	Hasil	dari	tahap	ini	adalah	teridentifikasinya	masalah	utama	yang	menjadi	fokus	

perbaikan.	 	 Kemudian,	 tahap	 kedua	 adalah	 perencanaan	 strategi	 digital.	 Mitra	 diajak	

menyusun	 rencana	 pengembangan	 konten	media	 sosial,	membuat	 strategi	marketing,	
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dan	menentukan	jadwal	konten	yang	akan	dipublikasikan.	Hal	ini	dilakukan	agar	promosi	

produk	 secara	 digital	 dapat	 dilakukan	 secara	 terencana	 dan	 efektif.	 Selanjutnya,	

pelatihan	 digital	 marketing	 dilaksanakan	 untuk	 membekali	 mitra	 dalam	 membuat	

konten,	 mengelola	 media	 sosial,	 dan	 mengatur	 jadwal	 posting	 secara	 mandiri.	 Mitra	

mampu	membuat	konten	sendiri	dan	mengelola	akun	media	sosial	secara	aktif,	sehingga	

proses	promosi	menjadi	lebih	berkelanjutan	dan	mandiri.	

Setelah	 pelatihan,	 dilakukan	 implementasi	 promosi	 digital	 di	 platform	 seperti	 Shopee	

dan	 Instagram.	 Mitra	 mulai	 memasarkan	 produk	 secara	 aktif,	 melakukan	 bundling	

produk,	 dan	 memperluas	 jangkauan	 pasar.	 Hasilnya,	 visibilitas	 usaha	 meningkat	 dan	

penjualan	mulai	menunjukkan	peningkatan.	 Tahap	 terakhir	 adalah	proses	monitoring	

dan	 evaluasi,	 dimana	 dilakukan	 pengamatan	 terhadap	 efektivitas	 promosi	 serta	

pengumpulan	 insight	 dari	 performa	 media	 sosial	 mitra.	 Evaluasi	 ini	 membantu	

menentukan	 strategi	 mana	 yang	 paling	 efektif	 dan	 mengidentifikasi	 langkah-langkah	

perbaikan	agar	promosi	dapat	berjalan	lebih	optimal.	Selain	itu,	dilakukan	dokumentasi	

aktivitas	dan	laporan	penjualan	sebagai	bukti	capaian	dan	dasar	untuk	replikasi	kegiatan	

di	 tempat	 lain.	 Secara	 keseluruhan,	 proses	 ini	 bertujuan	 meningkatkan	 kemampuan	

mitra	 dalam	melakukan	 promosi	 secara	 digital,	 memperluas	 pasar,	 serta	mendukung	

keberlanjutan	usaha	mereka	melalui	strategi	yang	terukur	dan	didukung	pendampingan	

secara	berkelanjutan.	

	

 

 

 

 

 

  Gambar 6.1 Lokasi Kegiatan Produksi di Mitra Kedua 

 

 

 

	

	

	

	

	

	

	

	

																								Gambar	6.2	Hasil	Produksi	Krupuk	Ikan	Di	Lokasi	Mitra	Kedua	
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Gambar	6.3	Lokasi	Produksi	Packaging	Krupuk	Ikan		

	

	

	
Gambar	6.4	Lokasi	Produksi	Krupuk	Ikan		
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Hasil Penyelesaian Kegiatan Mitra Kedua  

Berdasarkan	 permasalahan	 yang	 dihadapi	 mitra	 kedua	 UD	 Mela	 Jaya	 pada	 aspek	

pemasaran,	 kegiatan	PKM	 telah	dilaksanakan	 secara	bertahap	dan	memberikan	hasil	

yang	 positif.	 Permasalahan	 utama	 yang	 sebelumnya	 ditemukan	 meliputi	 belum	

terstrukturnya	pengelolaan	usaha,	kurang	optimalnya	perencanaan	kegiatan	usaha,	serta	

keterbatasan	 pemahaman	 mitra	 dalam	 mengelola	 aktivitas	 usaha	 secara	 sistematis.	

Melalui	 kegiatan	 identifikasi	 permasalahan	 dan	 pendampingan	 yang	 dilakukan,	mitra	

mulai	memahami	pentingnya	manajemen	usaha	yang	baik.	Pada	tahap	perencanaan	dan	

pelatihan,	mitra	dibekali	pengetahuan	mengenai	pengelolaan	usaha	sederhana,	termasuk	

perencanaan	kegiatan,	pengelolaan	operasional,	serta	pencatatan	aktivitas	usaha	secara	

lebih	 teratur.	Hasilnya,	mitra	mampu	menyusun	alur	kerja	usaha	yang	 lebih	 jelas	dan	

terarah.Selanjutnya,	pada	tahap	implementasi,	mitra	mulai	menerapkan	prinsip-prinsip	

manajemen	 usaha	 dalam	 kegiatan	 sehari-hari,	 seperti	 pembagian	 tugas	 yang	 lebih	

terstruktur,	pengelolaan	waktu	kerja	yang	lebih	efisien,	serta	pencatatan	kegiatan	usaha	

secara	rutin.	Penerapan	ini	membantu	mitra	dalam	memantau	perkembangan	usaha	dan	

mengambil	keputusan	secara	 lebih	tepat.Tahap	monitoring	dan	evaluasi	menunjukkan	

bahwa	mitra	mengalami	 peningkatan	 pemahaman	 dan	 kemandirian	 dalam	mengelola	

usaha.	Usaha	yang	dijalankan	menjadi	lebih	tertata,	aktivitas	operasional	berjalan	lebih	

efektif,	serta	mitra	memiliki	dasar	yang	lebih	kuat	dalam	merencanakan	pengembangan	

usaha	ke	depan.	Selain	itu,	dokumentasi	kegiatan	dan	pencatatan	usaha	yang	dilakukan	

menjadi	bukti	capaian	kegiatan	dan	dapat	digunakan	sebagai	acuan	untuk	keberlanjutan	

dan	pengembangan	usaha	 selanjutnya.	 Secara	 keseluruhan,	 kegiatan	PKM	 ini	 berhasil	

membantu	mitra	 kedua	 dalam	menyelesaikan	 permasalahan	 pada	 aspek	manajemen,	

meningkatkan	 kapasitas	 pengelolaan	 usaha,	 serta	 mendukung	 keberlanjutan	 dan	

profesionalitas	usaha	UD	Mela	Jaya.	
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Bab	7		

	

Penerapan	Produk	Teknologi	dan	Inovasi	Ke	Masyarakat	

	

	

7.1		Produk	Teknologi	dan	Inovasi	(Hard	dan	Soft)	

1. Perangkat	Android	dengan	Printer	Bluetooth	(hardware):	
o Fungsi:	Perangkat	 Android	 (kemungkinan	 smartphone	 atau	 tablet)	

digunakan	 sebagai	 alat	 utama	 untuk	 menjalankan	 aplikasi	 pencatatan	

transaksi.	Printer	Bluetooth	digunakan	untuk	mencetak	invoice	atau	bukti	

transaksi	secara	langsung.	

o Tujuan:	Memudahkan	 dan	 mempercepat	 proses	 pencatatan	 penjualan	

serta	memberikan	bukti	transaksi	yang	profesional	kepada	pelanggan.	

2. Aplikasi	Berbasis	Web	untuk	Pencatatan	Transaksi	(Software):	

o Fungsi:	Aplikasi	 ini	dirancang	khusus	untuk	membantu	UMKM	mencatat	

transaksi	penjualan	secara	rinci	dan	terstruktur.	

o Tujuan:	Memungkinkan	 UMKM	 untuk	 memiliki	 data	 penjualan	 yang	

akurat	 dan	 terorganisir,	 sehingga	 memudahkan	 analisis	 keuangan,	

perencanaan	bisnis,	dan	pelaporan.	

Penjelasan	Tambahan:	

• Integrasi	Perangkat	dan	Aplikasi:	Integrasi	antara	perangkat	Android,	printer	

Bluetooth,	 dan	 aplikasi	 berbasis	 web	 menciptakan	 sistem	 yang	 komprehensif	

untuk	manajemen	transaksi	penjualan.	

• Potensi	Inovasi:	

o Customisasi	 Aplikasi:	Aplikasi	 dapat	 disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	

spesifik	UMKM,	misalnya	fitur	manajemen	inventaris,	analisis	keuntungan,	

atau	integrasi	dengan	sistem	pembayaran	digital.	

o Pelatihan	Penggunaan:	Inovasi	bukan	hanya	pada	teknologi	 itu	sendiri,	

tetapi	juga	pada	metode	pelatihan	yang	efektif	untuk	memastikan	UMKM	

dapat	menggunakan	teknologi	tersebut	dengan	baik.	

o Keberlanjutan:	Inovasi	 juga	 terletak	 pada	 rencana	 keberlanjutan	

program,	termasuk	pelatihan	trainer	of	trainers	(TOT)	untuk	memastikan	

keterampilan	 dan	 pengetahuan	 terus	 ditransfer	 kepada	 lebih	 banyak	

orang.	

Dengan	demikian,	produk	teknologi	dan	inovasi	utama	dalam	kegiatan	ini	adalah	sistem	

terintegrasi	yang	terdiri	dari	perangkat	keras	(Android	dan	printer)	dan	perangkat	lunak	

(aplikasi	web)	yang	dirancang	untuk	meningkatkan	efisiensi	dan	efektivitas	manajemen	

transaksi	penjualan	UMKM.	

1.	Kebermanfaatan	(Social	Impact):	

• Peningkatan	 Keterampilan	 dan	 Pengetahuan:	Pelatihan	 yang	 diberikan	

meningkatkan	keterampilan	manajemen,	pemasaran,	dan	penggunaan	teknologi	

digital	bagi	pelaku	UMKM.	 Ini	memberdayakan	mereka	untuk	mengelola	usaha	

secara	lebih	profesional.	

• Akses	 ke	 Teknologi	 yang	 Terjangkau:	Penyediaan	 perangkat	 Android	 dan	

printer	Bluetooth,	 serta	 aplikasi	 berbasis	web,	memberikan	 akses	 ke	 teknologi	
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yang	 sebelumnya	 mungkin	 tidak	 terjangkau	 bagi	 UMKM.	 Hal	 ini	 mengurangi	

kesenjangan	digital	dan	memberikan	kesempatan	yang	sama	untuk	bersaing.	

• Potensi	 Peningkatan	 Pendapatan:	Dengan	 manajemen	 yang	 lebih	 baik	 dan	

strategi	pemasaran	yang	lebih	efektif,	UMKM	berpotensi	meningkatkan	penjualan	

dan	 pendapatan.	 Ini	 dapat	meningkatkan	 kesejahteraan	 ekonomi	 keluarga	 dan	

masyarakat	sekitar.	

• Penguatan	 Ekonomi	 Lokal:	Pertumbuhan	 UMKM	 berkontribusi	 pada	

penguatan	 ekonomi	 lokal,	 menciptakan	 lapangan	 kerja,	 dan	 mengurangi	

kemiskinan.	

• Peningkatan	Kesadaran	tentang	Legalitas	Usaha:	Edukasi	mengenai	legalitas	

usaha	 membantu	 UMKM	 memahami	 pentingnya	 perizinan	 dan	 kepatuhan	

terhadap	 peraturan,	 sehingga	mengurangi	 risiko	masalah	 hukum	 di	 kemudian	

hari.	

• Pengembangan	 Komunitas	 UMKM:	Kegiatan	 ini	 dapat	memicu	 pembentukan	

komunitas	 UMKM	 yang	 saling	 mendukung	 dan	 berbagi	 pengetahuan,	

menciptakan	lingkungan	yang	kondusif	bagi	pertumbuhan	bisnis.	

2.	Produktivitas	(Economic	Impact):	

• Efisiensi	Pencatatan	Transaksi:	Sistem	pencatatan	transaksi	yang	terintegrasi	

mengurangi	waktu	dan	tenaga	yang	dibutuhkan	untuk	mengelola	keuangan.	 Ini	

memungkinkan	 pelaku	 UMKM	 untuk	 fokus	 pada	 kegiatan	 produksi	 dan	

pemasaran.	

• Peningkatan	Akurasi	Data:	Data	penjualan	yang	akurat	memungkinkan	UMKM	

untuk	 membuat	 keputusan	 yang	 lebih	 tepat	 berdasarkan	 informasi	 yang	

terpercaya.	

• Pengambilan	 Keputusan	 yang	 Lebih	 Baik:	Data	 yang	 terstruktur	

memungkinkan	 UMKM	 untuk	 menganalisis	 tren	 penjualan,	 mengidentifikasi	

produk	yang	paling	laris,	dan	mengoptimalkan	strategi	pemasaran.	

• Peningkatan	 Jangkauan	 Pasar:	Pemanfaatan	 pemasaran	 digital	

memungkinkan	UMKM	untuk	menjangkau	pasar	yang	lebih	luas,	baik	secara	lokal	

maupun	online.	

• Peningkatan	 Efisiensi	 Produksi:	Meskipun	 teks	 tidak	 secara	 eksplisit	

menyebutkan	 peningkatan	 efisiensi	 produksi,	 pelatihan	 dan	 pendampingan	

manajemen	 dapat	 membantu	 UMKM	 mengidentifikasi	 cara	 untuk	

mengoptimalkan	proses	produksi	dan	mengurangi	biaya.	

• Potensi	untuk	Skala	Usaha:	Peningkatan	produktivitas	dan	akses	ke	pasar	yang	

lebih	luas	dapat	membuka	peluang	bagi	UMKM	untuk	meningkatkan	skala	usaha,	

menciptakan	lapangan	kerja,	dan	berkontribusi	pada	pertumbuhan	ekonomi.	

Secara	 keseluruhan,	 kegiatan	 pengabdian	masyarakat	 ini	memberikan	 dampak	 positif	

yang	 signifikan	 bagi	 UMKM	 di	 Desa	 Nogosari,	 baik	 dari	 segi	 kebermanfaatan	 sosial	

maupun	 produktivitas	 ekonomi.	 Diharapkan	 dampak	 ini	 dapat	 berkelanjutan	 dan	

memberikan	 kontribusi	 yang	 lebih	 besar	 bagi	 kesejahteraan	 masyarakat	 dan	

pertumbuhan	ekonomi	lokal.	
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																												Tabel	7.1.	Rangkuman	Penerapan	Produk	Teknologi	
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Bab	8	

		

Luaran	Yang	Dicapai	

	

Tabel	luaran	dibawah	adalah	untuk	memantau	dan	mengevaluasi	keberhasilan	berbagai	

hasil	kegiatan	yang	telah	dibuat,	dipublikasikan,	atau	dicapai,	serta	menunjukkan	tingkat	

keberhasilannya.	Tabel	 ini	memudahkan	pengelola	kegiatan	untuk	melihat	pencapaian	

secara	 sistematis	 dan	 terstruktur,	 sekaligus	 menjadi	 indikator	 keberhasilan	 program	

atau	kegiatan	tertentu.	

	

Tabel	8.1.	Luaran	Kegiatan		

	
	

	

Selain	luaran	diatas,	kegiatan	untuk	luaran	lain	juga	kami	tambahkan	dalam	kegiatan,		

Diantaranya	Adalah	penerbitan	buku	panduan	operasional	BER-ISBN.	Serta	Mengikuti	

kegiatan	seminar	nasional.		
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1. Luaran	Berupa	Artikel	pada	Jurnal	terakreditasi	Sinta	4	–	6		

Status	saat	ini	Telah	Diterima	di	Jurnal	SEBATIK.	

	

	
	

Gambar	8.1.	Artikel	Pada	Jurnal	Nasional	Terakreditasi	
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2. Publikasi	Media	Masa	Online		
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Gambar	8.2.	Artikel	Pada	Media	Online	
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3. Karya	Audio	Visual	Youtube	

Gambar	8.3.	Output	Luaran	Video	Youtube	Pada	Channel	Lembaga	

	

4. Poster	Kegiatan	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	8.3	Poster	Kegiatan		
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5. Peningkatan	Level	Keberdayaan	Mitra	

	

	
	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

6. Luaran	Tambahan	Berupa	Karya	Cipta	HKI		

	

	
	

	

	

Gambar 8.4. Peningkatan Level Mitra dalam Menggunakan Perangkat Teknologi 
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Bab	9	

Rencana	Tahapan	Berikutnya	

	

	

Rencana	 tahapan	 berikutnya	 ini	 diarahkan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 kegiatan	

pengabdian	 tidak	 berhenti	 pada	 hasil	 sementara,	 tetapi	 terus	 berjalan	 menuju	

keberlanjutan	 dan	 manfaat	 yang	 lebih	 luas,	 serta	 memperkuat	 hubungan	 dengan	

masyarakat	sebagai	mitra	aktif	dalam	proses	pembangunan	berkelanjutan.	

	

Tabel	9.1,	Rencana	pada	kegiatan	berikutnya	

	
	

pengabdian	 masyarakat	 dapat	 secara	 efektif	 dilaksanakan	 dan	 didukung	 dengan	

teknologi	AI.	Berikut	adalah	beberapa	contoh	bagaimana	AI	dapat	diterapkan	pada	setiap	

tahapan	dalam	rencana	pengabdian	masyarakat:	
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1.	Monitoring	dan	Evaluasi	

• Analisis	Data	Otomatis:	AI	dapat	digunakan	untuk	menganalisis	data	kuantitatif	

dan	 kualitatif	 dari	 survei	 atau	 laporan	 lapangan	 secara	 otomatis,	 sehingga	

mempermudah	dan	mempercepat	proses	evaluasi.	

• Pengolahan	 Feedback:	Chatbot	 berbasis	 AI	 dapat	 digunakan	 untuk	menerima	

dan	 memproses	 feedback	 dari	 masyarakat	 secara	 real-time,	 serta	

mengidentifikasi	isu	utama	yang	perlu	ditangani.	

2.	Penyempurnaan	Program	dan	Hasil	Pengabdian	

• Analisis	Sentimen:	Menggunakan	AI	untuk	menganalisis	 sentimen	masyarakat	

terhadap	 program	 yang	 berjalan,	 sehingga	 pengembang	 dapat	 menyesuaikan	

program	sesuai	kebutuhan	dan	keinginan	masyarakat.	

• Prediksi	 Dampak:	Model	 AI	 dapat	 membantu	 memprediksi	 dampak	 jangka	

panjang	dari	solusi	yang	diterapkan,	sehingga	dapat	dilakukan	perbaikan	sebelum	

pelaksanaan.	

3.	Pengembangan	dan	Penerapan	Solusi	

• Automasi	dan	Inovasi:	AI	dapat	membantu	mengembangkan	teknologi	inovatif	

seperti	aplikasi	yang	bersifat	custom,	chatbot,	atau	sistem	decision	support	untuk	

mendukung	masyarakat	dalam	kegiatan	sehari-hari.	

• Pelatihan	 Virtual:	Penggunaan	 AI	 dalam	 pelatihan	 berbasis	 virtual	 atau	

dashboard	interaktif	untuk	pemberdayaan	masyarakat	secara	mandiri.	

4.	Sosialisasi	dan	Promosi	Hasil	Pengabdian	

• Media	Sosial	Otomatis:	AI	dapat	otomatis	mengelola	dan	memposting	konten	di	

media	sosial	untuk	meningkatkan	jangkauan	promosi.	

• Chatbot	 Interaktif:	Memberikan	 informasi	 dan	 menjawab	 pertanyaan	

masyarakat	secara	instan	melalui	chatbot	yang	dibuat	khusus.	

5.	Dokumentasi	dan	Pelaporan	

• OCR	 dan	 Pengolahan	 Data:	AI	 dapat	 melakukan	 OCR	 (Optical	 Character	

Recognition)	 untuk	 mengonversi	 dokumen	 fisik	 menjadi	 data	 digital	 dan	

mempermudah	pembuatan	laporan.	

• Penyusunan	 Laporan	 Otomatis:	Penggunaan	 AI	 untuk	 mengumpulkan	 dan	

merangkum	data	kegiatan	dalam	bentuk	laporan	yang	lengkap	dan	terstruktur.	
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Bab	10	

Kesimpulan	dan	Saran	

	

Kegiatan	 pengabdian	 ini	meliputi	 serangkaian	 tahapan	 yang	 terstruktur,	 dimulai	 dari	

identifikasi	kebutuhan	melalui	observasi	lapangan	dan	wawancara,	perancangan	solusi	

yang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 mitra,	 persiapan	 alat	 dan	 bahan,	 sosialisasi	 program,	

pelatihan	 intensif,	 implementasi	 teknologi,	 pendampingan	 berkelanjutan,	 evaluasi	

dampak,	 dokumentasi	 kegiatan,	 hingga	 perencanaan	 keberlanjutan	 program.	 Fokus	

utama	diberikan	pada	dua	UMKM	potensial,	yaitu	Barokah	Jamur	Herbal	dan	UD.	Mela	

Jaya	(industri	kerupuk	ikan).	

Kesimpulan	Utama	

1. Peningkatan	Efisiensi	dan	Akurasi	Pencatatan:	

• Penyediaan	perangkat	Android	dan	printer	Bluetooth	yang	 terintegrasi	dengan	

aplikasi	berbasis	web	telah	meningkatkan	efisiensi	dan	akurasi	dalam	pencatatan	

transaksi	penjualan.	Hal	 ini	memungkinkan	UMKM	untuk	memiliki	 rekapitulasi	

pendapatan	yang	terstruktur	dan	mudah	diakses.	

2. Peningkatan	Kapasitas	Manajemen:	

• Pelatihan	 dan	 pendampingan	 yang	 diberikan	 telah	 meningkatkan	 pemahaman	

pelaku	 UMKM	 tentang	 pentingnya	 pencatatan	 keuangan	 yang	 terstruktur,	

manajemen	produksi	yang	efisien,	dan	pemahaman	mengenai	legalitas	usaha.	

3. Peningkatan	Pemahaman	Pemasaran	Digital:	

• Pelatihan	 mengenai	 pemasaran	 digital	 telah	 membantu	 UMKM	 dalam	

memperluas	 jangkauan	 pasar,	 meningkatkan	 branding	 produk,	 dan	

memanfaatkan	 media	 sosial	 serta	 platform	 e-commerce	 untuk	 meningkatkan	

penjualan.	

4. Dukungan	Terhadap	Keberlanjutan	Usaha:	

• Rencana	 keberlanjutan	 program,	 termasuk	 pembentukan	 kelompok	 atau	

koperasi,	 pelatihan	 trainer	 of	 trainers	 (TOT),	 dan	 penguatan	 jejaring	 pasar,	

diharapkan	dapat	memastikan	keberlanjutan	kegiatan	dan	memberikan	dampak	

positif	jangka	panjang	bagi	UMKM	di	Desa	Nogosari.	

5. Penyelarasan	dengan	Tujuan	Pembangunan	Berkelanjutan	(SDGs):	

• Kegiatan	ini	selaras	dengan	tujuan	SDGs,	terutama	poin	8	(Pekerjaan	Layak	dan	

Pertumbuhan	 Ekonomi),	 yang	 mendukung	 indikator	 kinerja	 utama	 (IKU)	

perguruan	 tinggi	 dalam	 bidang	 pengabdian	 masyarakat	 dan	 inovasi	

kewirausahaan.	

	



 33 

Saran	untuk	Pengembangan	Lebih	Lanjut	

1. Pengembangan	Aplikasi	yang	Lebih	Terintegrasi:	

• Perlu	pengembangan	aplikasi	yang	lebih	terintegrasi	dengan	fitur-fitur	tambahan	

seperti	manajemen	inventaris,	analisis	penjualan,	dan	integrasi	dengan	platform	

pembayaran	digital.	

2. Pelatihan	Lanjutan	dan	Spesialisasi:	

• Penyelenggaraan	pelatihan	lanjutan	yang	lebih	spesifik	dan	mendalam	mengenai	

manajemen	 keuangan,	 pemasaran	 digital,	 serta	 pengembangan	 produk	 yang	

inovatif	dan	sesuai	dengan	tren	pasar.	

3. Pendampingan	yang	Lebih	Intensif	dan	Personal:	

• Peningkatan	 intensitas	 pendampingan	 dengan	 pendekatan	 yang	 lebih	 personal	

dan	 disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	masing-masing	 UMKM.	Melibatkan	mentor	

yang	 berpengalaman	 di	 bidangnya	 untuk	memberikan	 arahan	 dan	 solusi	 yang	

tepat.	

4. Penguatan	Kelembagaan	dan	Kemitraan:	

• Pembentukan	 koperasi	 atau	 kelompok	 usaha	 bersama	 yang	 kuat	 untuk	

memudahkan	akses	ke	modal,	pelatihan,	dan	pasar	yang	lebih	luas.	Memperkuat	

kemitraan	 dengan	 pihak-pihak	 terkait	 seperti	 pemerintah	 daerah,	 lembaga	

keuangan,	dan	pelaku	bisnis	lainnya.	

5. Pemanfaatan	Teknologi	AI	dan	Data	Analytics:	

• Implementasi	teknologi	AI	dan	data	analytics	untuk	menganalisis	data	penjualan,	

perilaku	 konsumen,	 dan	 tren	 pasar.	 Hal	 ini	 dapat	 membantu	 UMKM	 dalam	

mengambil	keputusan	yang	lebih	cerdas	dan	efektif.	
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